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Abstract (English) 

This research is motivated by students who are difficult to remember formulas, 

difficulty in communicating between students, lack of understanding of 

mathematical language, difficulty in visual perception, difficulty in the 

concept of calculating the area and perimeter of flat shapes. The purpose of 

this research is to: (1) To determine the mastery of the area and perimeter of 

flat shapes after using the TAPPS learning strategy class IV SDN 17 North 

Pontianak and (2) To describe whether there is a significant effect of the 

application of the TAPPS learning strategy on the mastery of mathematics 

material class IV SDN 17 North Pontianak. To achieve these goals, this 

researcher used a quantitative approach with experimental methods, using a 

quasy experimental research design with the form of nonequivalent control 

group design. The subjects in this study were students of class IVa and IVb, 

each class totaling 25 students. Data collection tools in the form of test 

techniques (pretest-posttest), observation sheets, documentation. Data 

analysis techniques used are validity test, reliability test, normality test, 

hypothesis testing. The conclusions in this study are: The effect of using the 

TAPPS strategy on mastery of the area and perimeter of flat buildings based 

on the results of SPPS, in the experimental class at the time of the pretest had 

an average of 50 and at the time of the posttest increased by 36.88 to 76.32. 

And with the obtained t_count> t_table at the 5% significance level (0.549> 

0.396) and has an F value of 0.004<0.05, which means that based on these 

data it can be concluded that it is accepted. That is, there is a significant effect 

of the effect of using the TAPPS strategy with an effect of 76.32%. 
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Abstrak (Indonesia) 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh peserta didik yang sulit untuk mengingat 

rumus, kesulitan dalam berkomunikasi antar peserta didik, pemahaman bahasa 

matematika yang kurang, kesulitan dalam perepsi visual, sulit dalam konsep 

menghitung pada materi luas dan keliling bangun datar. Tujuan penelitian ini 

ialah untuk: (1) Untuk mengetahui penguasaan materi luas dan keliling bangun 

datar setelah menggunakan strategi pembelajaran TAPPS kelas IV SDN 17 

Pontianak Utara dan (2) Mendeskripsikan ada tidaknya pengaruh yang 

signifikan dari penerapan strategi pembelajaran TAPPS terhadap penguasaan 

materi matematika kelas IV SDN 17 Pontianak Utara. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, peneliti ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen, menggunakan desain penelitian quasy eksperimental desain 

dengan bentuk nonequivalen control group desain. Subjek dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas IVa dan IVb yang setiap kelas berjumlah 25 peserta 

didik. Alat pengumpulan data berupa teknik tes (pretest-posttest), teknik 

observasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji validitas, uji 

reabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis. Kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah: Pengaruh strategi TAPPS terhadap penguasaan materi 

luas dan keliling bangun datar berdasarkan hasil SPPS, di kelas eksperimen 

pada saat pretest memiliki rata-rata sebesar 50 dan pada saat posttest 
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mengalami peningkatan sebesar 36,88 menjadi 73,04. Dan dengan didapatkan 

> pada taraf signifikansi 5% (0,549 > 0,396) dan mempunyai nilai F yaitu 

0,004 < 0,05 yang berarti berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan dari pengaruh 

penggunaan strategi TAPPS dengan pengaruh sebesar 76.32%. 

  

PENDAHULUAN 

Matematika ialah ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern. 

Matematika merupakan salah satu objek pengetahuan yang harus dikuasai oleh peserta didik, 

sesuai dengan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2020 tentang Sisdiknas (Sistem Pendidikan 

Nasional) Pasal 37, menegaskan bahwa matematika merupakan salah satu pembelajaran wajib 

bagi peserta didik di setiap jenjang pendidikan (Yanti, 2020: 1). 

Matematika berguna karena dalam pembelajarannya peserta didik dilatih berfikir analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif (Cahyo, 2013: 239). Meskipun demikian, citra negatif matematika 

telah menjadi momok yang menakutkan bagi peserta didik, alasannya seperti sulit rumusnya, 

membuat pusing dan sederetan kesan negatif lainnya. Inilah yang menyebabkan peserta didik 

kurang minat mempelajarinya, sehingga membuat peserta didik kurang menguasai 

pembelajaran matematika (Hutauruk, 2020:83). 

Terkait penguasaan pembelajaran matematika, peserta didik diharuskan memahami 

konsep. Untuk mencapai pemahaman konsep, peserta didik dalam pembelajaran matematika 

bukanlah suatu hal yang mudah karena, pemahaman terhadap suatu konsep matematika 

dilakukan secara individual. Setiap peserta didik mempunyai kemampuan yang berbeda dalam 

memahami konsep penyelesaian mengerjakan soal matematika. Namun demikian 

peningkatan pemahaman konsep matematika perlu diupayakan demi keberhasilan peserta didik 

gt6dalam belajar (Nila Kesumawati, 2008: 2). 

Pada proses pembelajaran, selalu terdapat permasalahan ataupun hambatan yang 

mempengaruhi pengusaan materi peserta didik. Pada dasarnya faktor penyebab kesulitan dalam 

penguasaan matematika terdiri dari dua macam, yaitu faktor internal maupun faktor eksternal. 

Faktor internal meliputi faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan atau dari lahir, maupun 

yang diperoleh seperti faktor intelektif, faktor kecakapan, faktor kematangan fisik, kecerdasan 

atau itelegensi peserta didik. Adapun faktor eksternal meliputi faktor, faktor strategi guru 

mengajar, relasi pendidik dengan peserta didik, faktor lingkungan sosial, dan teman bergaul. 

(Utari, 2019: 25) 

Berdasarkan hasil observasi awal didua kelas yaitu kelas IVA dan IVB SD Negeri 17 

Pontianak Utara, peneliti menemukan beberapa pemasalahan yang peserta didik alami. 

Diantaranya peserta didik sulit untuk menguasai rumus, kesulitan dalam mentransfer 

pengetahuan, pemahaman bahasa matematika yang kurang, kesulitan dalam persepsi visual. 

Sedangkan menurut pandangan guru kelas IVB, dilihat dari hasil ulangan harian pembelajaran 

matematika materi luas dan keliling bangun datar belum optimal. Pokok bahasan bangun datar 

disini hanya mencangkup persegi, persegi panjang, dan segitiga, Kelas IVA yang berjumlah 25 

rata-rata nilai ulangan harian yang belum mencapai batas nilai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yaitu nilai 70 sebanyak 25 siswa. Sehingga dari hasil nilai ulangan harian ini dapat 

diketahui bahwa peserta didik kelas IV SDN 17 Pontianak Utara masih mengalami kesulitan 

dalam mencari keliling dan luas bangun datar. Sedangkan pendekatan yang sering digunakan 

oleh guru dalam proses belajar mengajar ialah hanya menggunakan model pembelajaran 

saintifik. Karena kurangnya penggunaan strategi dalam menyampaikan materi menghitung luas 
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dan keliling bangun datar oleh guru. 

Maka dari itu peneliti menggunakan strategi pembelajaran TAPPS (Think Aloud Pair 

Problem Solving), Menurut Felder 2014:25 tentang strategi Pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS). “Dalam strategi ini siswa mengerjakan dan menjawab 

permasalahan yang mereka jumpai secara berpasangan, dengan satu anggota pasangan 

berfungsi sebagai pemecah permasalahan dan yang lainnya sebagai pendengar. Pemecah 

permasalahan menyampaikan semua ide dan pemikiran mereka saat mencari sebuah jawaban, 

sedangkan pendengar membantu rekan mereka untuk menemukan jawaban dan menawarkan 

solusi kepada pemecah permasalahan”. Maka dari itu Peneliti tertarik menggunakan strategi 

pembelajaran TAPPS, karena peneliti ingin melihat apakah ada pengaruh dari penerapan 

strategi TAPPS. Karena strategi TAPPS mempunyai kelebihan dapat meningkatkan peserta 

didik untuk berfikir kritis aktif dan kreatif dalam mencari bentuk-bentuk pemecahan masalah 

dengan sepenuh hati dan teliti, dapat mendorong siswa untuk belajar sambil bekerja, untuk 

memupuk rasa tanggung jawab siswa dalam memecahkan masalah. (Tayar Yusup, 2003: 81) 

Maka berdasarkan permasalahan yang telah peneliti paparkan, peneliti tertarik untuk 

mencoba melakukan penelitian mengenai "Pengaruh Strategi Pembelajaran TAPPS Terhadap 

Penguasaan Materi Luas dan Keliling Bangun Datar Kelas IV SD Negeri 17 Pontianak Utara. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang menekankan 

analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metoda statistika. Pada 

dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian 

hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan 

hipotesis nihil. Dengan metoda kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok 

atau signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti. Pada umumnya, penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian sampel besar (Azwar, 2007). 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu quasy eksperimental desain dengan bentuk 

nonequivalen control group desain (Sugiono, 2012:79). Penelitian dilakukan dengan 

memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebagai 

pembanding. Penetapan jenis penelitian quasi eksperimen ini dengan alasan bahwa, penelitian 

ini berupa penelitian pendidikan yang menggunakan peserta didik sebagai subjek penelitian. 

Peserta didik tidak ada yang sama dan bersifat labil. Maka variabel asing yang mempengaruhi 

perlakuan tidak bisa dikontrol secara ketat. Sebagaimana yang dikehendaki dalam penelitian 

berjenis eksperimen murni. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Hasil Nilai Pretest 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan 20 soal yang menyatakan hasil validasi 

terdapat 18 soal maka peneliti hanya menggunakan 10 soal dikarenakan mengikuti dengan 

syarat ketentuan lokasi penelitian yaitu SDN 17 Pontianak Utara yang menggunakan soal 

kelipatan dari 5 dan seterusnya, hasil belajar matematika peserta didik sebelum menggunakan 

strategi pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dapat dilihat dari Pretest 

sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 

Hasil Pretest Peserta Didik Kelas IA 

NO Nama Nilai Pretest Keterangan 

1 A 48 Tidak Tuntas 

2 ALR 57 Tidak Tuntas 

3 AA 61 Tidak Tuntas 

4 AM 50 TidakTuntas 

5 AN 80   Tuntas 

6 AZ 80 Tuntas 

7 AD 57 Tidak Tuntas 

8 CD 50 Tidak Tuntas 

9 F 50 Tidak Tuntas 

10 JS 75 Tuntas 

11 KPR 50 Tidak Tuntas 

12 MD 45 Tidak Tuntas 

13 MA 41 Tidak Tuntas 

14 MA 34 Tidak Tuntas 

15 Af 45 Tidak Tuntas 

16 Mf 30 Tidak Tuntas 

17 MN 45 Tidak Tuntas 

18 MR 75 Tuntas 

19 NS 39 Tidak Tuntas 

20 RF 36 Tidak Tuntas 

21 RM 45 Tidak Tuntas 

22 RM 48 Tidak Tuntas 

23 RN 36 Tidak Tuntas 

24 SA 45 Tidak Tuntas 

25 WA 45 Tidak Tuntas 

Jumlah 1240 

Rata-rata 50 

Skor Terendah 30 

Skor Tertinggi 80 

Jumlah Peserta Didik Tuntas 4 

Jumlah Peserta Didik Tuntas( %) 16% 

Jumlah Peserta didik Tidak Tuntas 21 

Jumlah Peserta didik Tidak Tuntas ( % ) 84% 

Sumber: Olahan data peneliti 

 

Berdasarkan Tabel 3.1 nilai skor tertinggi peserta didik sebesar 80, skor terendah peserta 

didik sebesar 30, Nilai rata-rata Pretest 50, jumlah peserta didik yang tuntas adalah orang 4 

orang, presentase ketuntasan 16 %. Jumlah Peserta didik yang tidak tuntas 21 orang, Presentase 

tidak tuntas 84 %. 
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Hasil Nilai Postest 

Berdasarkan hasil pengolahan data, kemampuan berhitung matematika peserta didik 

menggunakan strategi pembelajaran thinking aloud pair problem solving (TAPPS) sangat 

berpengaruh, hal ini dapat dilihat dari hasil Postest sebagai berikut : 

 

Tabel 3.2 

Hasil Postest Peserta Didik Kelas IVB 

NO Nama Nilai Postest Keterangan 

1 A 82 Tuntas 

2 ALR 80 Tuntas 

3 AA 95 Tuntas 

4 AM 75 Tuntas 

5 AN 80   Tuntas 

6 AZ 66 Tidak Tuntas 

7 AD 86 Tuntas 

8 CD 75 Tuntas 

9 F 77 Tuntas 

10 JS 68 Tidak Tuntas 

11 KPR 82 Tuntas 

12 MD 90 Tuntas 

13 MA 77 Tuntas 

14 MA 81 Tuntas 

15 ALM 45 Tidak Tuntas 

16 MA 70 Tuntas 

17 MN 70 Tuntas 

18 MR 55 Tidak Tuntas 

19 NS 65 Tidak Tuntas 

20 RF 80 Tuntas 

21 RM 70 Tuntas 

22 RM 80 Tuntas 

23 RN 80 Tuntas 

24 SA 95 Tuntas 

25 WA 80 Tuntas 

Jumlah 1904 

Rata-rata 76.32 

Skor Terendah 45 

Skor Tertinggi 95 

Jumlah Peserta Didik Tuntas 20 

Jumlah Peserta Didik Tuntas( %) 78% 

Jumlah Peserta didik Tidak Tuntas 5 

Jumlah Peserta didik Tidak Tuntas ( % ) 14% 

Sumber: Olahan data peneliti 
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Berdasarkan Tabel 3.2 nilai skor tertinggi peserta didik sebesar 95, skor terendah peserta 

didik sebesar 45, nilai rata-rata Postest 76,32, jumlah peserta didik yang tuntas orang 20 orang, 

presentase ketuntasan 78 %. Jumlah peserta didik yang tidak tuntas hanya 5 orang dan 

presentase tidak tuntas sebanyak 14 %. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah semua variabel berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas menggunakan rumus Shapiro-Wilk dalam perhitungan menggunakan 

program SPSS versi 24. Untuk mengetahui normal tidaknya adalah jika sig > 0,05 maka normal 

dan jika sig< 0,05 dapat dikatakan tidak normal. Hasil perhitungan yang diperoleh sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3 

Ringkasan Uji Normalitas 

No Kelompok Sig Kesimpulan 

1 Pre-Test Kelas Eksperimen 0,459 Normal 

2 Post-Test Kelas Eksperimen 0,128 Normal 

3 Pre-Test Kelas Kontrol 0,241 Normal 

4 Post-Test Kelas Kontrol 0,135 Normal 

Sumber: hasil olah data SPSS v24, 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa data pre-test dan post-test hasil belajar baik 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki nilai sig > 0,05, maka dapat disimpulkan 

kelompok data tersebut berdistribusi normal. 

Uji Hipotesis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan strategi TAPPS dan metode 

ceramah dalam penguasaan materi luas dan keliling bangun kelas IV SD Negeri 17 Pontianak 

Utara Analisis yang digunakan adalah uji t dengan bantuan SPSS versi 24 dapat diterangkan 

secara rinci sebagai berikut: 

Analisis Uji t Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperime 

Uji t pre-test dan post-test kelas eksperimen bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

peningkatan skor. Kesimpulan penelitian  dinyatakan  signifikan  apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 

taraf signifikansi 5% dan nilai p <0,05. Adapun ringkasan uji t pre-test dan post-test kelas 

eksperimen ditunjukan pada tabel berikut: 

Tabel 3.4 

Ringkasan Hasil Uji t Pre-Test dengan Post-Test Kelas Eksperimen 
Kelas Rata- rata 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 F 

Pre-test kelas eksperimen 39,44  

0,549 

 

0,396 

 

0,004 Post-test kelas eksperimen 76,32 

Sumber: hasil olah data SPSS v24, 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan rata-rata nilai pre-test kelas eksperimen sebesar 

39,44 dan rata-rata nilai post-test sebesar 76,32 sehingga mengalami peningkatan sebesar 

36,88. Didapatkan juga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5% (0,549 > 0,396) dan 

mempunyai nilai p < 0,05 yang berarti dapat disimpulkan terdapat peningkatan secara 

signifikan pada hasil penguasaan materi luas dan keliling bangun datar pada kelas eksperimen. 
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Pembahasan 

Pembelajaran Matematika Materi Luas Dan Keliling Bangun Datar Yang Menggunakan 

Strategi TAPPS 

Strategi thinking aloud pair problem solving (TAPPS) merupakan stategi pembelajaran 

aktif yang dapat diterapkan didalam kelas. Proses pembelajaran menggunakan Strategi thinking 

aloud pair problem solving (TAPPS) dalam penelitian ini menggunakan thinking aloud pair 

problem solving (TAPPS) terbimbing. Dimana guru mempunyai peran untuk membimbing 

peserta didik yang masih menjadi pemula. Strategi thinking aloud pair problem solving 

(TAPPS) terbimbing ini tidak semua materi pembelajaran peserta didik yang merumuskan 

masalahnya. 

Pada pertemuan pertama peserta didik diberikan post- test, kemudian guru 

memengkondisikan peserta didik untuk siap melaksanakan pembelajaran. Guru menanyakan 

kepada semua peserta didik untuk menjawab pertanyaan mengenai contoh benda dilingkungan 

sekitar yang berbentuk bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga. Kemudian guru 

membuat kelompok yang masing-masing berjumlah 4-5 orang. kemudian guru membagikan 

soal kepada semua kelompok. 

Setiap kelompok diberikan sebuah arahan bagaimana peserta didik memiliki peran yang 

berbeda. Dalam setiap kelompok, satu peserta didik menjadi probem solver yang bertugas 

memecahkan masalah dengan think aloud selama proses pemecahan masalah dan satunya lagi 

menjadi listener yang bertugas mendampingi proses berpikir problem solver dan mengingatkan 

problem solver untuk tetap mengucapkan apa yang dipikirkan atau yang dilakukan, juga 

bertugas untuk menanyakan klarifikasi dan jika terjadi kesalahan. Dalam peran tersebut peserta 

didik bergantian. Selanjutnya peserta didik diminta untuk menjawab soal yaitu memahami 

benda- benda sekitar yang berbentuk bangun datar persegi, persegi panjang, dan segitiga. 

Selama peserta didik melakukan kegiatan diskusi dengan kelompoknya, guru berkeliling kelas 

melihat aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik berjalan lancar atau tidak. Apabila peserta 

didik mengalami kesulitan, guru akan membantu membimbing peserta didik. 

Setelah kegiatan diskusi selesai, masing-masing perwakilan dari tiap kelompok maju 

kedepan kelas untuk menunjukan hasil pengerjaan kepada semua peserta didik. Kelompok 1 

mempresentasikan hasil diskusinya, kemudian kelompok lain juga diberi kesempatan untuk 

bertanya apabila ada yang kurang paham. Begitu juga untuk kelompok lainya. 

Langkah yang terahkir adalah yaitu guru menanggapi hasil diskusi peserta didik, 

kemudia bersama dengan guru peserta didik membuat kesimpulan. Sebelum pembelajaran di 

akhiri guru memberikan tugas kepada peserta didik mengenai rumus luas dan keliling bangun 

datar. 

Pada pertemuan kedua guru mengingatkan kembali materi yang telah diajarkan pada 

pertemuan sebelumnya. Setelah itu peserta didik membagi diri menjadi 8 kelompok, peserta 

didik melanjutkan mengerjakan langkah-langkah pengerjaan soal luas dan keliling bangun 

datar. Guru mengawasi jalannya diskusi yang dilakukan oleh setiap kelompok, dan memeriksa 

apakah eksperimen yang dilakukan benar atau salah. Setelah semua selesai mengerjakan soal, 

Perwakilan kelompok mengirimkan satu perwakilannya untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya, yaitu menuliskan jawabannya di papan tulis. Kelompok lain dapat memberikan 

sanggahan apabila mempunyai hasil yang berbeda dan dapat bertanya apabila ada yang kurang 

paham. 
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Setelah semua kelompok selesai mempresentasikan hasil diskusinya, pesrta didik 

kembali duduk pada tempat duduk masing-masing. Dan untuk mengetahui kemampuan peserta 

didik setelah penggunaan strategi thinking aloud pair problem solving (TAPPS)  peneliti  

memberikan  posttest kepada peserta didik berupa soal essay sebanyak 8 soal. 

Penguasaan materi luas dan keliling bangun datar Kelas IV SD Negeri 17 Pontianak 

Utara Yang Menggunakan Metode Ceramah 

Metode ceramah merupakan salah satu metode yang biasa dipakai oleh guru dalam 

sebuah pembelajaran. Pada penelitian ini metode ceramah digunakan sebagai kelas kontrol. 

Penelitian pada kelas kontrol dilakukan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama guru membuka 

pelajaran kemudian memberikan apersepsi tentang pelajaran yang akan disampaikan. 

Selanjutnya guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok hetrogen, peserta didik 

diberi soal pre- test untuk dikerjakan. 

Setelah pemberian pre-test guru memandu peserta didik untuk mengerjakan soal yang 

telah disediakan dari pihak guru, kemudian guru meminta perwakilan setip kelompok untuk 

maju kedepan, tentang mengenal benda sekitar yang berbentuk bangun datar persegi. Tahap 

selanjutnya adalah guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya apakan 

ada materi yang belum dipahami. terdapat beberapa peserta didik yang mengajukan 

pernyataan kepada guru dan guru memberikan tanggapan. Untuk mengetahui seberapa dalam 

pengetahuan yang telah didapatkan peserta didik. Setelah semua peserta didik paham dengan 

perbedaan bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga, Tahap terakhir peserta didik 

menulis rumus luas dan keliling bangun datar. Setelah selesai menulis guru membuat 

kesimpulan dan guru menutup pelajaran dengan membaca doa dan salam. 

Pada pertemuan kedua guru mengingatkan kembali materi yang telah disampaikan pada 

pertemuan sebelumnya. Dan guru melanjutkan pembelajaran tentang materi mencari luas dan 

keliling bangun datar yang sudah peserta didik tulis rumusnya. Selagi menjelaskan guru 

melontarkan pertanyaan yang berhubungan dengan materi pelajaran sesuai dengan yang sedang 

dijelaskan. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik apabila peserta didik belum paham 

tentang materi yang telah disampaikan. Kemudian guru membuat 1 soal untuk peserta didik 

kerjakan dengan langkah-langkah yang sudah dijelaskan. Setelah selesai mengerjakan, peserta 

didik bersama guru menjawab soal tersebut di papan tulis. 

Setelah selesai guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang materi yang telah 

dipelajari dan peserta didik diberikan post-test. 

Perbedaan penerapan strategi pembelajaran TAPPS dengan Menggunakan 

Pembelajaran Metode Ceramah  

Berdasarkan uji t post-test diketahui rata-rata hasil belajar kelas ekeperimen sebesar 

76,32 dan rata-rata hasil belajar kelas kontrol sebesar 70,36, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih 5,96 lebih besar dibandingkan dengan kelas  

kontrol.  Dari  tabel  tersebut  diketahui 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,685 dengan signifikansi 

0,000. Didapatkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dari distribusi t pada taraf signifikansi 5% adalah 0,396. Jadi nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,685 > 0,396) dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (p = 0,000 < 

0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor hasil belajar peserta didik secara 

signifikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan analisis diatas, telah terbukti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara strategi TAPPS dan dengan pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah 

dalam meningkatkan penguasaan materi peserta didik pada pembelajaran matematika materi 
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luas dan keliling bangun datar kelas IV SD Negeri 17 Pontianak Utara. Hal yang menyebabkan 

strategi TAPPS memiliki rerata dan peningkatan lebih tinggi dibandingkan dengan metode 

ceramah dikarenakan strategi TAPPS lebih membawa peserta didik aktif di dalam 

pembelajaran. Meskipun diberikan materi yang sama dengan waktu yang sama pula, namun di 

dalam strategi TAPPS peserta didik diberikan latihan soal, di mana peserta didik dilatih untuk 

menyelesaikan langkah- langkah pengerjaan soal materi luas dan keliling bangun datar yang 

ada. Sedangkan pada metode ceramah peserta didik hanya terpaku pada penjelasan guru dan 

peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh strategi pembelajaran 

thinking aloud pair problem solving (TAPPS) pada penguasaan materi luas dan keliling bangun 

datar kelas IV SDN 17 Pontianak Utara Tahun Ajaran 2024/2025 maka, pengaruh penggunaan 

strategi TAPPS terhadap penguasaan materi luas dan keliling bangun datar berdasarkan hasil 

SPPS, di kelas eksperimen pada saat pretest memiliki rata-rata sebesar 50 dan pada saat posttest 

mengalami peningkatan sebesar 36,88 menjadi 73,04 dan mempunyai nilai F yaitu 0,004 < 0,05 

yang berarti berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa diterima. Artinya, terdapat 

pengaruh yang signifikan dari pengaruh penggunaan strategi TAPPS dengan pengaruh sebesar 

76,32%. 

Saran 

Penelitian ini menghasilkan kontribusi positif bagi lembaga Universitas Nahdlatul Ulama 

Kalimantan Barat, beberapa saran yang diberikan peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi guru kelas penelitian diharapkan bisa menjadi motivasi sehingga guru-guru di SD 

Negeri 17 Pontianak Utara dalam melaksanakan proses pembelajaran bisa menggunakan 

strategi pembelajaran thinking aloud pair problem solving (TAPPS) , karena strategi 

ini terbukti mampu meningkatkan penguasaan peserta didik dalam menyelesaikan soal. 

2. Bagi peneliti selanjutnya jika menggunakan strategi pembelajaran thinking aloud pair 

problem solving (TAPPS) harus siap untuk mengelola kelas agar diskusi terlaksana 

dengan baik dan lancar, karena strategi ini dilakukan dengan berkelompok dan guru harus 

mampu mengkondisikan peserta didik di dalam kelas agar tidak berbicara diluar materi 

diskusi. 
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